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Astadikpalaka dalam Pemilihan Letak
Candi Pendharmaan pada
Periode Majapahit

Abednego Andhana Prakosajaya
Hafis Vian Yudha Ardhana
Pratama Dharma Surya

Pendahuluan

andi sebagai salah satu struktur peninggalan masa
lampau tidak terlepas dari peran religius yang

menjadi dasar penciptaannya. Selain berfungsi sebagai

sebuah tempat pemujaan, beberapa candi secara
spesifik memiliki fungsi pemujaan yang ditujukan pada suatu
sosok tertentu. Candi dengan fungsi khusus ini kerap dikenal
sebagai candi pendharmaan. Candi pendharmaan merupakan
wcmgmn:oBm:m yang kerap kali melekat sebagai identitas candi-
Sp&wwgm melekat pada periode klasik akhir dimana pusat
rmm_»nmn &S kekuasaan terletak di Jawa timur. Salah satu indikasi

kuat vﬁam ‘dapat menjadi acuan utama untuk membedakan
8:@?

S

_uns&rm_.amm: maupun candi pemujaan pada umumnya

...,%mvcnma dari nama suatu candi pendharmaan yang

dalam naskah. Scbagai contoh, melalui Négarakértagama
“\s Al : " &) ~ L~
wn»r_.: bahwa Candi Jago di Malang me rupakan

-

v &»: Raja Wisnuwardhana (Prapanca, 1995 S4).

\ m,.... u. ,;.. \\ f |
".._. menjadi sebuah tantangan antuk mengidentifikas

0&—5—.3»»: yang tercancum ;;_ L _Z/r# 7:,r,:,,
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Merekonstruksi Peradaban Majapahit

dewa kematian serta penjaga penjuru selatan dan Nairrea sebaga;
penggambaran Ugra serta penjaga penjuru barat daya yang
dimiliki sebuah Klenteng di Weltevreden sekaligus terdapac dal,
catatan Raffles (1966) sebagai bagian dari kawasan Candi Sin gasar;
Seluruh arca ini diidentifikasikan sebagair bagian dari konsepy
astadikpalaka berdasarkan wahana yang tampak di lapiknya sere,
penggambaran ikonografinya sebagaimana arca Kuvera berwahanp,
luwak, Agni berwahana rusa jantan, Yama berwahana kerbay,
dengan tangannya memegang tongkat, dan Nairrta digambarkay
membawa membawa danda (gada) atau kbadga (pedang).

Sedangkan penerapan secara mikro konsep astadikpalaka d;
Situs Bhre Kahuripan ditemukan pada delapan balok batu andesit
berukir yang terdapat pada masing-masing penjuru mata arah
angin pondasi candi induknya. Batu andesit berukir ini memilik;
moutf yang relatif unik serta diidentifikasikan sebagai ragam hias
non naratif. Pada Dewi (2022) disebutkan bahwa keberadaan
batu astadikpalaka telah memperkuat interpretasi bahwa Situs
Bhre Kazhuripan disiapkan sebagar tempat pemujaan di mana
delapan balok batu andesit berukir tersebut dimungkinkan
sebagai perwujudan dari dewa penjaga delapan mata angin sebagai
penerapan konsep astadikpalaka.

Dari dua identifikasi tersebut dapat disimpulkan bahwa
konsep astadikpalaka bukanlah suatu konsep yang asing pada
periode Majapahit. Kendati banyak argumen menunjukkan
bahwa konsep Nawasanga merupakan konsep tata ruang yang
dianggap lebih relevan dalam mengkaji periode Majapahit
(Jordaan, 1992: 60), artikel ini kembali mencoba untuk membuka
ruang terkait kemungkinan penerapan sistem astadikpalaka tidak
hanya sebagai pertimbangan dalam pemilihan letak candi-cands
pendharmaan tetapi sebagai suatu bentuk respons untuk melihat
, .LMS memanfaatkan lanskap lingkungan Majapahit, terutama Jawa

s, sccara religio-magis untuk kemakmuran masyarakat dan

/e .,.‘.___Gn_n_ﬁ dalam Pemilihan Letak Candi Pendharmaan pada Perioae vy oo

-4...: M—vob dharmaan dan Konsep Astadikpalaka dalarm Tara

; B o Msjopabi

\v wwv ila sebelumnya konsep tata ruang astadikpalaka telah,

t.n\- '

5 a_nmwnvm_r»: terdapat pada konsep tata ruang mikro pada

n—wj klasik berlatar Hindu di Majapahit seperti pada Cand;
“\mﬁ &g Situs Bhre Hhm.rc:vmz maka _S:w: ini vnavmwm

._.._..._; Qm & n ini belum ada satupun kajian atau vcr: penerapan
consep m»&rwp_»ww pada tata ruang makro dalam sebuah keraja-
;,J.rn&»r menutup kemungkinan konsep ini diaplikasikan

.i ,,_...Eﬁm makro Majapahit dengan mempertimbangkan
W.:WE:ns terkait penempatan candi-candi pendharmaan
uww»r_n terhadap Ibu kota Majapabhit.

‘ \.Bnn&.m»n yang perlu dipertimbangkan dalam penerapan
stadi :ﬁ n._,n» dalam skala makro adalah penempatan pusat atau

enitdari Wmnnganmm%v&mwm Dalam kajian ini, wilayah Trowulan

QR X
sebag L awasan situs yang terindikasi kuat berkedudukan sebagai

- lJ\ l".

bukota M ewm&:n terutama pada periode awal saat Candi Simping,
8

Lv’l

,2
Tegowangi gi, m»: Surowono mulai dibangun dan difungsikan sebagai

-andi w. nwm»g»»: dapat ditempatkan sebagai pusat dari tatanan
_&H\.. aka. Adapun titik yang akan ditempatkan sebagai pusat

dari £ .ww(... narm_ konsep astadikpalaka dalam skala Makro adalah

,....\\.\_ o \w‘v.
Kolam § A}mnn»: Hal ini mempertimbangkan ketiadaan sebuah

Q;.ﬁ r

5 ,.m»vmn dijadikan pusat dari Kerajaan Majapahit secara
gas  lokasi Kolam Segaran yang relatif terletak di tengah
v.&r religius maupun profan yang berada di Trowulan.
5»9 situs kedua yang dapat difungsikan sebagai pusat
lung Penanggungan yang acap kali dipandang krusial
mnm: mandala Kerajaan Majapahit. Dalam artikel ini,
‘m\&_ yang menjadi sampel penelitian ini terletak pada
_wﬁa daya hingga selatan dari Trowulan maupun Gunung
tmmw: Hal ini mengindikasikan bahwa letak Candi

m RS beraliran Hindu pada periode Majapahit memiliki

;.\m..w | 09



Merekonstruksi Peradaban Majapahit

keterkaitan Dewa Nairrta maupun Dewa Yama yang ditempark, ;
pada arah barat daya dan selatan (Gambar 2),

Gambar 2. Penerapan Astadikpalaka terhadap Keletakan Candi Pendharmaan
Kerajaan Majapahit (Sumber: Penulis)

Kedudukan Yama selaku dewa kematian pada sektor
selatan seakan memberikan justifikasi terkait penempatan candi
pendharmaan Majapahit. Candi pendharmaan yang berfungsi
sebagai tempat pemujaan kepada tokoh yang telah meninggal
dan memasuki alam kematian tentunya akan memiliki nilai
kesakralan yang lebih apabila ditempatkan pada wilayah yang
berasosiasi dengan Yama. Di sini, perlu ditekankan bahwa tokoh
yang ditempatkan merupakan raja maupun keluarga inti Kerajaan
Majapahit. Candi Simping merupakan pendharmaan Raja Pertama
Majapahit, yaitu Kertarajasa Jayawardhana atau lebih dikenal
sebagai Raden Wijaya. Négarakértagama menyebutkan bahwa
.wmmm: Wiaya didharmakan sebagai Siwa di Simping (Prapanca,
B1995: 58). Sementara itu, Candi Surowono yang juga dikenal
A, nama Surabhana dalam Négarakértagama, merupakan

o«
s
y” .d
Y \
.
: ‘.

{

ik
_28%._3: Pemilihan Letak Candi Pendharmaan pada per g0 v

._ ..

~

mrmzsmms Bhre Wengke (Sedyawati, dkk. 50, ./
ﬁ ‘

«.A._.wmn merupakan adik 1par dari Tribuwan Tunggadew,

.:x.
‘m _Ann_Mm ZEL?LTS dan mh.rzcn:w paman dari

,. wmn atau Hayam Wuruk sclaku raja ro::?; Majapahit

& ),
indi Tegowangt yang dalam Negarakértagama disebut

..s

-y

:m_ .Dmmém:m_ merupakan candi pendharmaan dari Bhre

:.. 3.

m .;.w Q:
w . 268). Kendati ketiga candi pendharmaan ini tidak

g merupakan ipar dari Hayam Wuruk (Sedyawar;

g
x

{

s _umnmmm di arah selatan dari Trowulan maupun Gunung
e
m m»: mengingat bahwa tokoh-tokoh yang didharmakan
%n_%m:m mendekati arah selatan dari Trowulan maupun

gl ngan berperan penting dalam perkembangan politik

ole $¢ a

,xnm maka tidak mengherankan apabila pemilihan lokasi

vid| \..\u\.
: tokoh-tokoh tersebut ditempatkan pada arah mara
b,

in yar m‘mam&rmm_rm: untuk pemujaan dewa kematian.

AR

Ad »?5 berdasarkan analisis penempatan makro, lebih tepar
| _h_,f.._.;.,,...u.w..w ~ bahwa candi-candi pendharmaan Majapahit berada

.A,,w,.\N..anm:vam: sektor kedudukan Nairrta yaitu arah mata

angin b &3& Nairrta sendirt dikenal sebagai raja raksasa yang

angin b
- dapat d Bo&m&_g: dengan kemalangan dan kematian (Sedyawar;

(RS gans
¥ -

"3\

-t
1AS 4_.\”...A E\ !

ﬁm #%wv Mengingat bahwa Nairrta dapat merepresentasikan

:
\

—

an, schingga ada kemungkinan bahwa interpretasi Nairrta
bl

..n.,mmim kematian merupakan ide yang digunakan pada
Kemungkinan lain bahwa

:4

i
4
:
- - &
ey
R o s o
U - 4 c.oo.\dv
o S Rs
] PRl »
B w - .
4 - ¥ ™ 0 ’ ’ ”
AHF ...... ..l: (; -
PRS0 HEVE | .. 9 A rql.“ “ut .
l.l., ’ \ :
oA, m.u/t» =
..v - 3 . ¥

;nﬁ\.n&_m_cm periode Majapahit.
_,,.,..,.%u% , i . . g
&n_m::rrm: dengan kemalangan tidak lepas dari fakra

.\‘M(, -

P,.Zm,:.nnm sendiri menempati arah mata angin yang kurang

‘%,?q : _Wms berkah atau kurang menguntungkan (de Leeuw,

.m,ov Artikel int mempertimbangkan bahwa penempatan

&rm:.:mm: di wilayah yang kurang memberikan be rkah
1 berkah

Ecm: untuk mendatangkan atau menambahkat

wmr tersebut. Permasalahan terkait paradoks dar: daerah

Ll

nenguntungkan ini terpampang nyata dalam kasus letusan

-»3

sunung meSBu Gunung Kelud yang berada di sektor tersebut

e ,..«.m...n__.._,w

. .7 :_ :. .M-

i ~. 2 dldU
.«T &h&\\\a menjelaskan bahwa letusan Gunung Kelud atau
101
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Merekonstruksi Peradaban Majapahit

Gunung Kampud pada saat Hayam Wuruk lahir .

Fupaka,
letusan yang membinasakan orang-orang jahat (Prapanc

a,

. 1995
25-26). Hal int memberikan kesan bahwa penempatan

:;;r.

. aku cand;
Kerajaan Majapahit (Santiko, 2012: 27-28), justry dimaksyk

hanya candi pendharmaan tetapt Candi Panataran ¢

dln

untuk menekan fakror-faktor kemalangan di wilayah tersebye

Keberadaan aliran Sungai Brantas yang turut mengalir day;
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